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Penelitian ini bertolak dari pemikiran seorang tokoh bernama Abdul Qadim Zallum, 

bahwa baitulmal sebagai perbendaharaan negara dalam ekonomi Islam memiliki konsep ideal 

yang secara fakta pernah diterapkan sekitar 14 abad silam tepat pada masa kekhilafahan 

Islam. 

Adapun yang menjadi latar belakang penelitian ini dikarenakan pengelolaan keuangan 

negara sekarang, sebut saja APBN dengan berbagai rancangan anggaran pendapatan dan 

belanjanya sudah dirasa tidak relevan dengan solusi yang terus diulang-ulang. Pemasukan 

dan pengeluaran anggaran ini dari tahun ke tahun terus mengalami pergejolakan, baik dari 

faktor utang luar negeri, defisit anggaran, kenaikan inflasi yang parah, perekonomian yang 

merosot dan sebagainya.  

Indonesia memiliki potensi yang sangat besar menjadi negara maju jika sumber daya 

alam yang melimpah tersebut dapat dikelola dengan tepat dan sesuai sasaran sebagaimana 

peran baitulmal sebagai perbendaharaan negara. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian historis, 

yakni merekonstruksi masa lampau secara sistematis dan obyektif, dan menggunakan 

pendekatan analisis deskriptif terhadap baitulmal dengan dukungan sistem dan negara. 

Penelitian ini hanya akan difokuskan pada konsep baitulmal. 

Hasil penelitian menyimpulkan: (1) Menurut Abdul Qadim Zallum konsep baitulmal 

menunjukkan konsep pengelolaan keuangan yang ideal dalam penetapan, pengelolaan dan 

pendistribusian harta negara yang tidak pernah dijumpai saat ini, (2) Menurut pemikiran 

Abdul Qadim Zallum Baitulmal dapat diwujudkan kembali dengan faktor pendukung yang 

meliputi sistem kehiduapn, peraturan dan kedaulatan negara yang sejalan dengan lahirnya 

baitulmal, yakni Islam. 
 


